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ORINEWS.id - Klner]a Kementerlan Agraria dan Tata Ruang atau
Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dinilai belum maksimal.
Sehingga Komisi II Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
(DPR RI) berencana memanggil sang Menteri, Nusron Wahid.

Ketua Komisi II DPR, Muhammad Rifginizamy Karsayuda
mengatakan, Nusron memang belum 100 hari menjabat sebagai
Menteri ATR/BPN. Karena itulah Kkinerjanya masih harus
digenjot.

“Komitmen saudara Menteri Nusron, dalam 100 hari sejak beliau
dilantik, 21 Oktober 2024, hal ini ada progres yang positif.
Ini sudah 60 hari lebih, kita belum mendapatkan progresnya,
karena itu nanti kita akan panggil pertama kali Mas Nusron ke
Komisi II DPR RI untuk memastikan ini,” ujar sosok yang kerap
disapa Rifqi itu kepada wartawan, dikutip Kamis, 2 Januari
2024.

Sebagai contoh, politikus Partai NasDem itu menyebutkan
permasalahan hak guna usaha (HGU) perkebunan sawit yang masih
belum diselesaikan, mengingat luas lahannya mencapai jutaan
hektare.

“Karena kalau tiga juta hektare ini bisa segera di HGU-kan,
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kita akan mendapatkan penerimaan negara lebih dari 1.800
triliun rupiah. Siapa yang menghitung? Presiden Prabowo
Subianto,” tuturnya.

Oleh karena itu, Rifqi memastikan komitmen Komisi II DPR dalam
mendukung sepenuhnya visi Presiden Prabowo Subianto untuk
menegakkan hukum pertanahan dan tata ruang.

“Mudah atau tidak ini? Tentu tidak mudah. Karena yang namanya
ini bukan rakyat biasa. Ini pembesar-pembesar dan penggede-
penggede. Kita tidak mencari kesalahan satu persatu orang.
Kita ingin mengimbau siapapun elemen bangsa ini. Mari kita
berikan sumbangsih terbaik kepada bangsa dan negara ini,”
paparnya.

“Dan yang tidak kalah penting, dalam ketentuan undang-undang
disebutkan, setiap perkebunan bukan hanya wajib ada intinya,
tapi ada plasmanya. Plasma ini untuk rakyat. Mudah-mudahan
dengan semakin besar HGU sawit yang bisa teregistrasi di
negara, semakin besar pula porsi untuk rakyat yang bisa
diberikan kepada mereka yang ada di sekitar perkebunan,”
tandas Rifqi.
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